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ABSTRAK

Perlindungan hukum bagi buruh bangunan terhadap keselamatan dan kesehatan
kerja menjadi isu penting dalam konteks pembangunan infrastruktur yang pesat di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejaun mana perlindungan hukum
yang diberikan kepada buruh bangunan di Kabupaten Grobogan terkait dengan
keselamatan dan kesehatan kerja, serta hambatan yang dihadapi dalam implementasinya.
Data diperoleh melalui studi literatur, wawancara dengan pekerja, pengusaha, dan
instansi terkait, serta observasi langsung di lokasi proyek pembangunan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun terdapat peraturan perundang-undangan yang mengatur
perlindungan bagi buruh bangunan, seperti Undang-Undang Ketenagakerjaan dan
Peraturan Menteri Tenaga Kerja, pelaksanaannya di lapangan masih mengalami berbagai
kendala. Faktor kurangnya pengawasan, minimnya pemahaman pekerja dan pengusaha
tentang hak-hak keselamatan dan kesehatan kerja, serta kurangnya fasilitas keselamatan
yang memadai, menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya lebih lanjut
dalam peningkatan pengawasan, edukasi, dan penerapan standar keselamatan yang lebih

ketat di sektor konstruksi untuk melindungi buruh bangunan di Grobogan.

Kata kunci: perlindungan hukum, buruh bangunan, keselamatan kerja, kesehatan kerja,

Grobogan.



	e3a03f7a3163cd77ef76abc6d5fab08f506ff7b151d4a735171192521421a237.pdf
	e3a03f7a3163cd77ef76abc6d5fab08f506ff7b151d4a735171192521421a237.pdf
	e3a03f7a3163cd77ef76abc6d5fab08f506ff7b151d4a735171192521421a237.pdf

